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Remaja adalah periode perkembangan selama dimana individu1 mengalami 

erubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, biasanya antara usia 13 

an 20 tahun. Piaget ( dalam Hurlock, 1999) mengatakan bahwa secara psikologis 

1 asa remaja adalah masa dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 

ewasa, usia dimana anak tidak merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih 

melainkan berada di dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

asalah hak. 

Setiap remaja pasti selalu berharap kehidupannya dapat dilalui dengan 

- sesuai harapannya di masa yang akan datang. Namun seringkali harapan 

a ada menjadi sima karena terjadi peristiwa-peristiwa atau kelainan yang tidak 

dalam kehidupannya, seperti cacat tubuh atau penyakit kronis yang 

ta seseorang. Satu diantaranya yang merupakan penyakit kronis adalah 

Epilepsi menurut World Health Organization (WHO) merupakan 

~~~!Il kronik otak yang menunjukkan gejala-gejala berupa serangan-serangan 

. rulang-ulang yang terjadi akibat adanya ketidaknormalan kerja sementara 

s::'.i~mn atau seluruh jaringan otak karena cetusan listrik pada neuron (sel saraf) 

a-sang yang berlebihan, yang dapat menimbulkan kelainan motorik, 

tonom atau psikis yang timbul tiba-tiba dan sesaat disebabkan lepasnya 

1 ; T abnormal sel-sel otak (Gofir dan Wibowo, 2006). 
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Seseorang akan menunjukkan reaksi yang berbeda ketika didiagnosis 

menderita penyakit kronis. Ada seseorang yang langsung kaget tetapi ada pula 

yang merasa lega karena akhimya mengetahui apa penyakitnya. Secara umum 

menurut Shontz (dikutip Sarafino, 1994), ada serangkaian reaksi yang muncul 

setelah seorang pasien mendengar bahwa pasien tersebut terdiagnosis penyakit 

kronis yaitu fase shock, encounter dan retreat. 

Khusus pada penderita epilepsi, Ramadhani (2008) menyebutkan beberapa 

dampak psikologis yang ditimbulkan dari seseorang yang menderita epilepsi 

diantaranya menurunnya kepercayaan diri individu dalam lingkungan sosial dan 

naiknya kesulitan-kesulitan perilaku, khususnya dalam menjalin hubungan. Selain 

itu, resiko akibat kejang yang dialami penderita epilepsi membatasi kemampuan 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Dampak lain epilepsi adalah terhadap 

psikologis penderitanya. Jika serangan terjadi di muka umum, penderita mungkin 

alcan mengalami rasa malu atau rendah diri yang juga berefek pada pada teman 

keluarganya. Selain masalah kepercayaan diri, masalah perilaku agresif juga 

enjadi masalah dalam menjalin hubungan interpersonal. Kesulitan lain dalam 

ungan interpersonal yang menjadi masalah antara lain karena cemas dalam 

i sosial, ketidakpercayaan dengan orang lain. Selain itu, epilepsi memang 

t juga terkait atau menyebabkan perubahan emosi yang kompleks yang dapat 

_ !lllbah perilaku dan kepribadian, menjadi sulit mengendalikan emosi, mudah 

a!lllllg, kehilangan kepekaan terhadap lingkungan, menjadi egosentris atau 

~n.:rn· diri dari lingkungan. 
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